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HUBUNGAN ANTARA STRES KERJA DENGAN  
KEDISIPLINAN PERSONIL KEPOLISAN DAERAH BANTEN 
Abstrak 
Perilaku disiplin sangat penting di dalam suatu instansi, terutama instansi 
yang sangat menjunjung tinggi kepatuhan terhadap peraturan negara. Salah 
satunya adalah instansi Kepolisian Republik Indonesia. Masih terdapat anggota 
Polri yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan di dalam instansi kepolisian 
itu sendiri. Perilaku disiplin salah satu faktornya  dapat dipengaruhi oleh stres 
kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara stres 
kerja dengan kedisiplinan Personil Kepolisian Daerah Banten. Penelitian ini 
merupakan metode mixed methods dengan menggabungkan dua bentuk 
pendekatan dalam penelitian yaitu kuantitatif dan kualitatif. Pengambilan sampel 
dengan menggunakan  quota sample untuk data kuantitaif, sedangkan data 
kualitatif dengan menggunakan purposive sampling. Jumlah subjek penelitian 
untuk kuantitatif berjumlah seratus dan informa penelitian kualitatif berjumlah 
sepuluh. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 
product moment (formula person), sedangkan data kualitatif menggunakan 
wawancara secara organisasi, memberi memo dan deskripsi. Hasil penelitian 
diperoleh dari koefesien korelasi (Rxy)  = 0,724 yang artinya semakin tinggi stres 
kerja semakin tinggi pula kedisiplinan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
para informan penelitian tidak merasa terbebani atau kesulitan dalam pekerjaan, 
sehingga tidak mengalami stres kerja dan tetap bekerja secara professional. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Tidak ada hubungan negatif antara stres 
kerja dengan kedisiplinan Personil Kepolisian Daerah Banten. 
Kata Kunci: Stres, Kedisiplinan, Polisi 
Abstract 
Disciplinary behavior was important in an institution, especially an 
institution which  has high subservience with the rules of a state. One of the 
institution is the institution of state Police of Indonesia. We still found that some 
police officers violating aginst the rules. The disciplinary behavior it self being 
affected by the working’s stress. The purpose of this research was to know the 
relationship between the working’s stress and the disciplinary of the police 
officers in Banten Police State. This research was a mixed methods by combining 
two ways of approachment. The quantitative data by using quota sample and  the 
qualitative data by using purposive sampling. The quantitative subject of the 
research was one hundred respondents and ten respondents qualitative subject. 
This research used quantitative analysis by product momen (person’s formula) 
while the qualitative used interview methods, organizational data, memos and 
description. The result of the research obtained coefficient of correlation (Rxy)= 
0,724 which means the higher level of the working’s stress, the higher of the 
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disciplinary behavior. It also stated that some respondent didn’t feel burdened or 
had difficulties in working so they won’t stressed in their working place and kept 
working professionally. The conclusion was this research had a negative 
correlation between the working’s stress and the disciplinary behavior. 
Key words: Stress, discipline, police 
1. PENDAHULUAN
Perilaku disiplin sangat penting di dalam suatu instansi, terutama instansi
yang sangat menjunjung tinggi kepatuhan terhadap peraturan negara. Salah satu 
instansi yang berperan dalam kedisiplinan terhadap peraturan negara adalah 
instansi Kepolisian Republik Indonesia. Namun sayangnya, terdapat fenomena 
yang memprihatinkan mengenai perilaku disiplin anggota Polri itu sendiri. 
Dengan sering diberitakannya di berbagai media massa mengenai tindakan yang 
tidak sesuai dengan peraturan disiplin yang dilakukan oleh personil Kepolisian itu 
sendiri, misalnya adanya personil Polri yang melakukan tindakkan kekerasan / 
pidana, tindakan sewenang-wenang anggota Polri, banyaknya kasus 
penyalahgunaan senjata api oleh personil, dan masih banyak kasus lainnya yang 
menggambarkan kurang disiplinnya anggota Polri itu sendiri. 
Kasus lainnya pun terkait dengan Kepolisian yakni Polisi memutilasi 
kedua anak kandungnya (dalam Tribunnews.com, 2016) yang mana bapak 
kandung tega membunuh kedua anak kandungnya dan memutilasi. Ini 
menjadikan suatu keprihatinan sendiri bagi masyarakat yang mana tugas pokok 
Polri yaitu menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan tegaknya 
hukum pengayoman, terselenggaranya perlindungan dan pelayanan kepada 
masyarakat, serta terbinanya ketentraman masyarakat dengan menjunjung tinggi 
hak asasi manusia (Kardamanta, 2007).  
Disiplin menurut PP RI.No II Tahun 2003 tentang Peraturan Disiplin 
Anggota Polri Pasal I ayat II adalah bentuk ketaatan dan kepatuhan yang 
sungguh-sunguh terhadap peraturan disiplin anggota Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. Perilaku disiplin salah satu faktornya  dapat dipengaruhi oleh stres 
kerja. Segala macam bentuk stres disebabkan karena ketidakmampuan atau 
ketidakmengertinya manusia akan keterbatasan-keterbatasan yang dimilikinya, 
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ketidakmampuan untuk melawan keterbatasan inilah yang akan menimbulkan 
konflik, gelisah, dan melakukan tindakkan pelanggaran disiplin menurut 
(Sutrisno, 2010). Robbins (2003) berpendapat bahwa sesesorang mengalami stres 
pada pekerjaan akan menampilkan gejala – gejala yang meliputi tiga aspek, yaitu :  
a. Physiological memiliki indikator yaitu: terdapat perubahan pada
metabolisme tubuh,  napas,  meningkatnya tekanan darah, timbulnya
sakit kepala dan menyebabkan serangan jantung.
b. Psychological  memiliki indikator  yaitu: terdapat  ketidakpuasan
hubungan kerja, tegang, gelisah, cemas, mudah marah, kebosanan dan
sering menunda pekerjaan.
c. Behaviour memiliki indikator yaitu: terdapat perubahan pada
produktivitas,  ketidakhadiran dalam  jadwal  kerja, perubahan  pada
selera makan, meningkatnya konsumsi rokok dan alkohol, berbicara
dengan intonasi cepat, mudah gelisah dan susah tidur.
Berdasarkan beberapa teori seperti teori Alfred R. Lateiner dan I. 
E. Lavine (1985) mengenai aspek-aspek disiplin kerja dapat dilihat sebagai 
berikut : 
a. Disiplin Waktu.
Disiplin waktu ditunjukkan sebagai ketaatan seseorang terhadap waktu
kerja yang telah ditetapkan. Hal ini meliputi apel masuk kerja, dan apel
pulang kerja.
b. Disiplin Terhadap Peraturan.
Disiplin terhadap peraturan dapat diartikan sebagai ketaatan seseorang
terhadap ketentuan-keteantuan yang berlaku di dalam lingkungan
kerjanya, hal ini meliputi peraturan yang tertulis maupun tidak tertulis.
c. Disiplin Terhadap Tanggung Jawab.
Disiplin terhadap tugas dan tanggung jawab ini ditunjukkan dengan
adanya ketaatan seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang dibebankan kepadanya.
d. Menerima Hukuman / Sanksi Apabila Melanggar Peraturan dan juga
Apabila Melanggar Tugas dan wewenang yang Diberikan.
4 
Ketika anggota pekerja melakukan kesalahan dalam bekerja maupun 
tugas sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dan tidak dapat 
mempertangungjawabkan maka akan diberikan hukuman ataupun 
sanksi sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh 
instansi. 
Beberapa pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh personil kepolisian 
daerah Banten dari tahun 2013, 2014 dan 2015. Berikut tabel antara lain:  
Gambar 1.  Pelanggaran Disiplin 
Berdasarkan data yang di dapatkan maka peneliti tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam tentang hubungan antara stres kerja dengan kedisiplinan Personil 
Kepolisian Daerah Banten.. 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui hubungan stres kerja dengan kedisiplinan Personil
Kepolisian Daerah Banten.
2. Mengetahui tingkat stres kerja.
3. Mengetahui tingkat kedisiplinan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Memberi sumbangan keilmuwan Psikologi khususnya pada Psikologi
















2. Untuk mengetahui tingkat penurunan disiplin yang salah satunya
diakibatkan oleh stres kerja  dan dapat memberikan informasi
mengenai faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kedisiplinan
personil salah satunya adalah stres.
3. Dapat dijadikan acuan dan referensi peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian sejenis yang berkaitan dengan stress dan
kedisiplinan.
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengajukan hipotesis penelitian yakni 
apakah ada hubungan negatif antara stres kerja dengan kedisiplian Personil 
Kepolisian Daerah Banten. 
2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian mix methods, yaitu suatu langkah
penelitian dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam penelitian, yaitu 
kualitatif dan kuantitatif. Untuk penelitian kuantitatif menggunakan dua skala 
yaitu variabel bebas atau variabel independen yaitu stres kerja dan variabel terikat 
atau variabel dependen yaitu kedisiplinan dan didapatkan 100 sampel dengan 
menggunakan quota sample, sedangkan kulitatif menggunakan pedoman 
wawancara dan didapatkan 10 informan penelitian dari sepuluh fungsi kesatuan 
dari tiga orang  ADC. Kapolres, dua orang kesatuan Sabhara, satu orang dari 
Binmas, satu orang  kesatuan Pam Obvit, dan tiga orang dari kesatuan Brimob 
dengan menggunakan purposive sampling. 
Metode analisis data yang digunakan penelitian kuantitatif menggunakan 
product moment dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product 
and Service Solution) versi 16.0 for windows. Digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel peneltian yaitu skala stres kerja dan skala 
kedisiplinan. Sedangkan, penelitiaan kualitatif menggunakan analisi dengan 
langkah seperti organisasi data, memberi tanda / memo, dan deskripsi.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis product moment 
dari menggunakan bantuan SPSS (Statistical Program for Social Science) 16.0 
For Windows Program dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (rxy) = 
0,724 dengan signifikansi = 0,000 (p >0,01) yang berarti tidak ada hubungan yang 
signifikan antara stres kerja dengan kedisiplinan para personil kepolisian, 
sehingga semakin tinggi stres kerja maka semakin tinggi pula kedisiplinan. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu 
adanya hubungan negatif antara stres kerja dengan kedisiplinan. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara yang mana para informan tidak merasa stres apabila 
mereka sedang merasa kesulitan dalam pekerjaanya. Hal ini juga sesuai dengan 
hasil penelitian Sosiady, M & Ermansyah (2014) yang menunjukkan yang 
menunjukkan hasil pengujian secara serentak (uji F) menunjukkan stres kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Dari hasil observasi di 
lapangan bahwa Anggota Polri Sektor Belakang Padang tetap disiplin kerja 
meskipun tekanan lingkungan yang bisa membuat stres menjadi tinggi. 
Hasil dari penelitian ini yang mana Para Personil Kepolisian Daerah 
Banten semakin tinggi stres kerja maka semakin tinggi pula kedisiplinannya. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara yang mana para informan penelitian tidak 
merasa terbebani atau kesulitan apabila ada masalah di dalam maupun di luar 
pekerjaan. gagasan Quick (dalam Widyasari, 2010) mengemukakan jenis stres 
salah satunya  Eutress yang mana hasil dari respon terhadap stres yang bersifat 
positif, sehat dan konstruktif (bersifat membangun) atau menggerakkan dan 
memotivasi seseorang agar dapat mencapai suatu tujuan, mengubah lingkungan 
mereka, dan berhasil dalam menghadapi tantangan pekerjaan. Pendapat lain oleh 
Gitosudarmo dan Suditta, (1997), bahwa stres mempunyai dampak positif dan 
negatif. Dampak positif stres pada tingkat rendah sampai pada tingkat moderat 
bersifat fungsional dalam arti berperan sebagai pendorong peningkatan kinerja 
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Tidak terbuktinya hipotesis yang dipaparkan peneliti ini juga dapat 
dikaitkan dengan  hasil wawancara tentang permasalahan yang dihadapi saat 
bekerja dan ini beberapa jawaban beberapa informan, sebagai berikut: 
Terbebani dalam bekerja sesuai dengan hasil wawancara yang mana 
subjek Asn mengatakan “… ehm kalo saya sih beban mungkin ada ya, tinggal 
bagaimana cara menyikapi…” (w.ASN/ 59-60) 
Tidak terbebani dalam bekerja sesuai dengan hasil wawancara yang mana 
subjek Ag mengatakan “…kalo terbebani mungkin ngga ya, karena menjadi 
ajudan ini salah satu keinginan saya…” (w.AG/ 42-43) 
Informan juga menjawab tentang mengalami stres, seberapa sering 
mengalami stres, dan apakah  menunda pekerjaan dan beberapa subjek menjawab, 
sebagai berikut : 
Subjek WG  mengatakan tidak pernah merasakan stres dalam bekerja 
sesuai dengan hasil wawancara yang mengatakan “…ehm engga mba…” 
(w.WG/51) . Subjek WG juga mengatakan bahwa ia tidak menunda pekerjaan saat 
mengalmi stres, sesuai dengan hasil wawancara yang mengatakan “…enggak…” 
(w.WG/54) 
Subjek HB juga mengatakan tidak merasakan stres tetapi merasakan jenuh 
sesuai dengan hasil wawancara yang mengatakan “…kalo stres saya tidak ada, 
paling jenuh…” (w.HB/ 40). Subjekpun mengatakan yang dirasakan saat stres 
yaitu subjek mencoba bepikir, sesuai dengan hasil wawancara yang mengatakan 
“…ehm ya biasanya saya berpikir…”(w.HB/52). Dan subjekpun mengatakan 
bahwa ia tidak pernah menunda pekerjaan, hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
yang mengatakan “…engga lah…” (w.HB/94)  
4. PENUTUP
4.1.Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah, sebagai berikut : 
1) Tidak ada hubungan negatif antara stress kerja dengan kedisiplinan.
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2) Subjek penelitian memiliki stres kerja yang tergolong tinggi.
3) Subjek penelitian memiliki kedisiplinan yang tergolong tinggi.
4.2.Saran 
1) Bagi pihak pimpinan Kepolisian Daerah Banten diharapkan untuk
mempertahankan  kedisiplinan di dalam lingkungan kerja dan dapat menjadi
contoh bagi para anggotanya sehingga  terciptanya suasana kerja yang
produktif. Disarankan pula untuk dapat memepertahankan hubungan
interpersonal yang sudah baik antar pimpinan dan anggota serta membantu
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal pada anggotanya yang
memiliki permasalahan di dalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan Dan
memeberikan redward atau penghargaan kepada anggota polri yang
berprestasi dalam bekerja.
2) Bagi anggota personil kepolisian diharapkan untuk mempertahankan tingkat
kedisiplinan dalam bekerja dan dapat mengelola kesulitan di dalam maupun di
luar pekerjaan sehingga tidak menimbulkan stres kerja dan tidak menunda
rutinitas dalam bekerja. Disarankan pula dapat memepertahankan hubungan
interpersonal yang baik sesama rekan sejawat maupun Pimpinan dan selalu
aktif ikut serta dalam  berbagai kegiatan ataupun acara yang di selenggarakan
oleh Polda.
3) Bagi peneliti lain yang tertarik mengadakan penelitian dengan topik yang
sama, disarankan untuk memperhatikan variabel-variabel yang terkait dengan
stres kerja dan kedisiplinan. Diharapkan juga peneliti memperbanyak jumlah
aitem - aitem variabel skala, memperbanyak jumlah responden penelitian,
memperbanyak pertanyaan terbuka dalam wawancara, memperbanyak teori
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